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ABSTRAK

Penelitian mi dilekukan pada tangoal 27 Novemnber sampai tangpal 27
Desember 2006, di Rumah Potong Hewan (RPH) Kota Bukittingei bertujuan
untuk mengetahui data ternak sapi yang dipotong, berdassrkan jenis kelamin,
umur, kondisi beting produktifftidak, permotongan ternak bunting, dan mengstahui
apakah pelaksanaan pemotongan ternak beling telah sesuai denpan Stablad
MNo.614 tabun 1936 dan Berdasarkan Instruksi Bersama Menteri Dalam Negerd
dan Mentenn Pertanian Republik Indonesia Mo 18 tahunl 979051 ns/Um 31979
mengenal “Pencegahan dan Larzngan Pemotongan Ternak Sapi®erban DBeting
Bunting Atau Ternak SapiKerbau Deting Bibit™

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survel, penpambilan
data secara sensus, vaity mengpunakan seluruh terpak yang dipotong di Rumah
Potong Hewan {EPH) Kota Bukimtinggi selams penelitian berlangsung, Data juga
didapatkan dengan melakukan wawancara, selain itn juga dibantu denpan data
sekumder yang dinmbil dari Dinas Peternakan dan BPS (Badan Pusar Statisiik)
Data dibimpun dalam bentuk tabsl dan penpolshan data dari pengukuran vang
dilakukan terhadap variabel vaitu amalisa deskriptif dalam beptuk rata-ratz dan
nrosentase.

sclama penclitian, jumlah pemotongan ternak sapi sehanvak 430 skor
dengan rata-rata perhari 14 ekor. Jumlah pemotongan perhari 13-14 eker dan
mencapa 20-21 ekor pada han Rabu dan Sabtu vang merupakan hari bafai " Kota
Bukittinggi. Ternak sapi banyak didatangkan dari berbagai daerab di sekitar,
Pemotongan terbanvak jenis banpsa Simental 42.33%, Brahman 25,58% dan PO
{Peranakan Ongole) 20.23%. Pemotongan ternak betina di Rumah Potong Hewan
{EPH} Kota Bukittinggi cukup kecil vaitu sebesar 9.1% dari total pemotonpan,
namun seluruhnya (100%) termasok umur produkeif (<Btahun), Sebesar 89.74%
pemotongan betina produktif,  [10.26%  pemotongan  betinag  sesuai denpan
pengecualian stablad Mo 614 tahun 1936 dan terdapat 5.7% pemotongan beting
bunting dari total pemotongan betina  produktif. Berdasarkan  penelitian,
pelaksansan pemotongan lemak beting belum sepenuhnya sesuai dengan Stablad
Mo6l4 tahun 1936 dan Berdasarkan Instruksi Bersama Menteri Dalam Negeri
dan Menteri Perlanian Republik Indonesia Mo, 18 tabun 197905/ InsWmd 31979,

Fata kunci @ Temak saph  Prosedur  Pemotongan,  Instrekst  Bersama Mo, 18
tahun 19795 Ins U Imi 3/ 1979,



I. PENDATIULLUAN

A, Latar Belakang

lernak sapi merupakan salah satu jenis ternak penting dalam kehidupan
masyarakat. Kegunaannya ssngal beragam mwlal dari sebagai sumber penghasil
bahan makanan (dagng dan susw) mengandung nilal g tinpgl, dan hasil ikotan
lairnya vang bermilai ekonomi, ternak sapi juga bermanfat sebapai tenaga kerja
bagi petani di pedessan, bahkan tak jarang masvarakat menjadikan lernak sapi
sebapai aset kekayaan atau tabungan jupa berfungs] sebagai status sosial dalam
masvarakat.

Pengembangan  subscktor  peternakan  merupakan bagian dari
pembangunan sektor pertanian, di mena sektor pertanian memitiki nilai stratepis
dalam kebutuhan pangan yang terus meningkat. Kebutuhan pangan akan daging
sapi  jupa mengalasmi  peningkatan dari tahun ke tahun  seiring  dengan
meningkatnva  kepaikan jumlah  penduduk  dan kesadaran masvarakal akan
pentingiiva pemenuhan gizi, Tahun 2004 konsumsi daging sapi di Sumatera Barat
mencapal $.325 ton (BPS Sumaters Barat 2004).

Uniuk memenuhi kebutuhan pangan dan pizi, pemerintah pada subsskior
peternakan berupaya untuk meningkatkan populasi dan produktivitas  termak.
Dalam hal ini peranan termak besar terasa senmakin penting. Tervtama dalam usaha
memproduksi daging.

Bukittinggi sebagal kota pariwisata di Sumatera Barat dianggap cukup
memberikan kontrbus lerhadap menimgkatnya konsumsi daging sapi, terutama

dalam pemenuban konsomsi daging sapi konsumen lembaga usaha seperti hotel,



restoran dan rumah makan maupun konsumen romah tangga. Meningkatnya
permmintaan daging sapi tiap tabunnya berakibat pada peningkatan pemolongan
ternak sapi. Hal int dapat dilibat pada Tabel dibawah ini

Tabel |, Jumlah Pemotongan Ternak Sapi dan Produksi Daging Sapi di Kots
Bukittinggi

Tahun Juenlah ternak yang dipotong Jumnlah produksi daging
(ekor) (ton)

2000 4003 8298

2001 5052 710 4%

2002 236 D08.43

2003 5.149 839.33

2004 5.638 1314084

Zumber ; BPS Sumstera Barat {2004)
Tingginya permintaan terhadap daging sapi di kota Bukittingsi termvata
tidak diimbengi dengan populasi ternak sapi ite sendin. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel Populasi Ternak Sapi di bawah ini ;

Tabel 2, Populasi Ternak Sapi di Kota Bukittingsgi

Jumlah populasi ternak sapi

Tahun i
5 AEROT) ==
2000 558
204 G038
2002 491
2003 946
2004 465

Sumber : BPS Sumatcra Bara: (2004]

Dari data pemotongan ternak sapi dan populasi ternak sapi di Kota
Bukittinggi, dapat dipastikan ternak sapi yang dipotong di Rumah Potong
Bukittinggi sebapian besar berasal dari luar Kota Bukittinggi.

Untuk menanggulangi penurunan populasi, pemerintah melalui Direktorat
lenderal  Peternakan melakukan berbapai usaha yang meliputi, pencegahan

kematian ternek, peningkatzn anghka kelshiran ternak, penpendalian pemotongan
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ternak, serta peningkatan produktivitas, Dari berbagai usaha tersebut vanp masih
terabmikan adalah usaha pemwetongan ternak, sesuai denpan Instruksi Bersama
Menten Dalam MNepen dan Menteri Pertaman Republik Indonesia Mo 18 tahun
197905 s/ Umd 31979, vang mengacu pada Stablad Mo, 614 tahun 1936, tentang
“Pencegahan dan Larangan Pemotongan Ternak Sapi/Kerbau Betina Bunting atau
SaprRerbau Betina Bibit,™

Pelaksansan pemotongan hewan ini diluntun olch Keputusan Menteri
Mo 413kpta/ TN 3T 1992, tentang “Pemotongan Hewan Potong dan Penanganan
Daging Serta Hasil Ikwtannya”, pada pasal 2 ayat | butic b yang  menyatakan
setiap ternak beting vang akan dipolong hamus memenuli svarat, tidak dalam
kesdsan bunting, Serta surat edaran Direktorat Dinas Peternakan Daersh Tingkat |
Sumatera Barat No, 22557XTV/78 perihal Perertiban Pematongan Temak.

Dengan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penchitian tentang pemotongan ternak sapi pada Rumah Potong Hewan kota
Bukittinggi, terulzma mengenai fernak sapl umure produktif, umtuk  melihat
pambaran sejauh mana penerapan Instruksi Bersama Menteri Dalam Negeri dan
Menteri Pertanian dan surat edaran Gubermer Surmatera Barat, maka dilakukan
penehiian dengan judul, “Kajian Pemotongan 'I'nrnnk"ﬁapi di Rumah Potong
Hewan (RPH) Kota Bukittinggi™ (Berdasarkan Instruksi Bersama Menteri
Dalam Negeri dan  Menteri Pertanian Republik Indonesia No.l¥  tzhun

197905 InsUm 1979, vang mengacu pada Stablad No.614 tahun 1936)



V. PENUTTP

A, Kesimpulan

Lemahnya  pengawasan  terhadap  pelaksanasn  peraturan  mengenai
pengendalian  pemotongan ternak  betina  menvebabkan  ketentuan  Instruksi
Bersama Menteri Dalam Megeri dan Menteri Pertanian Republik Indonesia Mo, |8
tahun 197905 /Ins/Um/3 1979 vang mengacu pada stablad No. 614 tahun 19346,
dan Sural Keputusan Menteri Nod153/kpt=/TR.IMV1992, serta Surat Edaran
Cubernur Sumatera Barat No.2255/X1V/78 tidak berjalan dengan semestinya,
terjadi <t RPH Kota Bukitiinggi, Hal tersebut disimpulkan berdasarkan data-dats
hasil penelitian, bahwa  dari kesclurohan ternak sopi beting yang terpotong
didapatkan scbesar 89.74% produktif, dan didapati 3.7% pemotonegan ternak
hetina bunting.

Ketentuan pengendalian  pemotonzan terzk sapi betina  berdasark
tnstruksi Bersama Moenterdi Dalam MNegeri dan Menteri Pertimian No. 18
tabun 1 97905310/ Umd3/ 1979 yang menpacu pada Slablad No.6t4 tahun 1938,
serta surat edaran Giuberour Sumatera Barat No. 2255/XTV/T8 perihal penertiban
permotongsn ternak, tidak terlaksana karens ketentusn tersebut tidak memniliki
sangsi yang jelas dan mengikat, dan adanya pendapat bahwa insteuksi dan sural

edaran tersebut adalab hanya bersifat anjuran dan harapan,

B. Saran
Demi tepaknya peraturan yeng telah di tetapkan tentanp pelaksanaan

pemotongan ternak, terutama peratursm mengenal pemotongan ternak  betina



dalam Instruksi Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Pertanian Eepublik
Indonesia No.18 tahun 1979 A5/ns /Um (3/1979 yang mengacu pada kelenfuan
Stablad Mo, 614 tahun 1936 diperlukan keseriusan dari pelaksana dilapangan dan
kesadaran para peternak serta toke lemak akan pentingnyva ternak betina produktif
dalam pengembanpan populast ternak.

Melihal dampak dan pelanggaran Instruksi Bersama Menteri Dalam
Megeri dan Menteri Pertanian Republik Indonesia Mo.18 tahun 1979 /05/1ns /Um
(31979, serta Surat Edaran Gubernur Sumatera Barat No. 2235/ XIV/78 terhadap
populasi ternak, maka diharapkan untuk masa vang akan datang ketentoan
terscbut ditinjau kembali dan dikenakan sangsi vang jelas dan mengikat bagi

pelenggar,
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